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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab penutup ini, penulis akan memaparkan dua bagian penting yakni 

kesimpulan dari seluruh penelitian tindakan dalam tulisan ini dan saran yang 

diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian.  

 5.1 Kesimpulan  

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses krusial dalam membentuk karakter 

individu. Melalui pendidikan, seseorang akan terus dipandu untuk menjadi pribadi 

yang superior dalam sikap dan tindakan, serta selalu mengedepankan nilai-nilai 

moral sebagai prinsip utama dalam berinteraksi dengan masyarakat yang 

merupakan makhluk sosial. Tentunya, tahap awal pendidikan umumnya berasal dari 

keluarga atau orang tua, meskipun orang tua bukanlah satu-satunya sumber 

pengetahuan. Keberadaan sekolah sebagai institusi pendidikan formal memainkan 

peran signifikan dalam pengembangan karakter individu. Oleh karena itu, sekolah 

dituntut untuk berfungsi sebagai tempat yang efektif untuk pembinaan dan 

pengajaran, sehingga tujuan pembentukan karakter dapat tercapai dengan baik dan 

optimal seperti yang diharapkan. 

Proses penelitian terjadi pada tiga tahap utama yakni tahap pra observasi atau 

prasiklus, siklus pertama dan siklus kedua. Data diambil secara berkala dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hasil data tersebut menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa melalui lembar 

observasi, nilai pre test dan post test dan kuesioner. Pada sikslus 1, sebelum 

menerapkan model pembelajaran kontekstual, guru membuat pre test pada 

pertemuan pertama dan data yang dihasilkan dari pre test itu menunjukkan bahwa  

terdapat 6 dari 15 peserta didik belum mencapai ketuntasan hasil belajar. Hal itu 

dapat dilihat dari jumlah persentase peserta didik yang tuntas mencapai 40%, 

sedangkan jumlah peserta didik yang tidak tuntas hanya 60%. Jumlah nilai 1067 

yang diperoleh dari 15 peserta didik mencapai jumlah rata-rata di bawah 71. 
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 Data yang dihasilkan dalam post test pada pertemuan kedua menunjukkan 

adanya peningkatan yang cukup signifikan, yakni rata-rata nilai yang tadinya hanya 

71 meningkat menjadi 80. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang terbilang 

sangat signifikan itu menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual yang 

diterapkan di dalam ruang kelas terbilang sangat efektif. Pada tahap observasi siklus 

pertama ini, peneliti menemukan bahwa para peserta didik sudah perlahan-lahan 

memahami materi yang diajarkan oleh pendidik di ruang kelas. Berdasarkan 

observasi, guru memperoleh hasil data 10 aspek. Hasil yang diperoleh dari 10 aspek 

tersebut menunjukkan rata-rata tingkat ketuntasan yang diperoleh sebesar 74 dan 

ada sebanyak 8 peserta didik yang tuntas dari 15 peserta didik. Sedangkan  peserta 

didik yang tidak tuntas sebesar 46% dari 15 hanya 7 orang tidak tuntas, sehingga 

nilai rata-rata dari hasil observasi siklus pertama hanya 74.  

Dalam siklus yang kedua, terdapat dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilakukan dengan membuat pre test sebagaimana yang dibuat pada siklus pertama. 

memperoleh  jumlah nilai keseluruhan 1200 dengan nilai rata-rata 80 sehingga 

persentase ketuntasan hanya 73% dan jumlah peserta didik hanya 11 orang yang 

mencapai ketuntasan. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan nilai pre test 

ini ada 4 orang, dengan persentasenya 26%. Dari nilai-nilai yang diperoleh para 

peserta didik ini, dapat dilihat kembali hasil siklus pertama yang menjadi tolak ukur 

melalui hasil pree test  yang dapat membantu guru melakukan perbandingan. Jika 

pada siklus sebelumnya pembelajaran masih dalam tahap penyesuaian dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru, maka pada siklus kedua pembelajaran 

sepenuhnya berpusat kepada siswa. 

Kemudian, peneliti dalam pertemuan kedua setelah menerapkan model 

pembelajaran kontekstual, menunjukkan terjadinya peningkatan yang sangat 

signifikan. Dari data hasil post test yang dibuat oleh guru menunjukkan peserta 

didik mencapai hasil belajar yang baik. Hal itu dapat dilihat dari jumlah rata-rata 

yang diperoleh peserta didik melampaui tingkat pencapaian nilai yakni 85 dengan 

jumlah persentase 100%. Hasil yang dicapai oleh peserta didik itu dapat dilihat dari 

hasil observasi  guru terhadap peserta didik selama berlangsungnya proses 

pembelajaran di kelas.  
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Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik sudah 100% 

memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapat, terlibat aktif dalam bertanya 

serta memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan selama proses 

pembelajaran berlangsung.Berdasarkan data yang diperoleh itu, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kontekstual yang diterapkan di ruang kelas sangat 

efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik yang berdampak pada 

meningkatnya angka ketuntasan dari peserta didik kelas V dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti di SDI Gere. 

5.2 Usul dan Saran  

a. Bagi Para Guru/Tenaga Pendidik SDI Gere 

Proses pendidikan formal di sekolah pasti berkaitan erat dengan peran 

kepemimpinan atau bimbingan yang diberikan oleh para guru dan tenaga pendidik. 

Para guru memiliki peranan yang sangat krusial dan menjadi elemen utama dalam 

keseluruhan proses pendidikan dan dukungan kepada setiap siswa dan siswi. Oleh 

karena itu, kehadiran para pendidik dalam memahami situasi dan konteks di dalam 

institusi pendidikan sangat penting untuk menciptakan proses Pembelajaran yang 

lebih tepat.  

Sehubungan dengan hal itu, diharapkan para guru dan tenaga pendidik mampu 

menjadi sosok yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan zaman sekarang, 

sehingga para siswa dan siswi dapat lebih mudah dan terbuka dalam menerima 

materi pelajaran yang diajarkan dengan lebih baik. Guru perlu menangkap dinamika 

kelas agar dapat memilih pendekatan Pembelajaran yang paling cocok guna 

meningkatkan pemahaman siswa.  

Pendekatan Pembelajaran yang kontekstual sangat tepat untuk diterapkan dalam 

pendidikan, khususnya di bidang liturgi, sebab metode ini memungkinkan siswa 

untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata, sehingga 

memperkuat pemahaman dan penerapan konsep yang telah dipelajari. Dengan 

menggunakan metode Pembelajaran kontekstual, siswa dapat melihat keterkaitan 

dan Penerapan langsung dari materi pelajaran dalam Kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka. 
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b. Bagi Siswa dan Siswi SDI Gere 

Dengan memahami kondisi dan konteks yang tergambar dalam hasil penelitian 

ini, dapat dipastikan bahwa seorang siswa tidak akan menghadapi tantangan besar 

selama perjalanan pendidikannya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi para pelajar dalam menyikapi seluruh proses pendidikan yang 

mereka jalani. Dengan menjadikannya sebagai pedoman di sepanjang perjalanan 

pendidikannya, siswa akan mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk terus 

belajar dan mendalami ilmunya dengan lebih efektif di sekolah.  

Selain itu, jika siswa memiliki pemahaman yang mendalam tentang situasi dan 

kondisi di lingkungan atau sekolahnya, mereka juga berkontribusi dalam membantu 

para pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut. Dengan 

cara ini, proses pendidikan di sekolah akan terus berkembang menuju Pencapaian 

Standar yang baik dan teruji serta menjadi lebih sensitif terhadap perubahan nyata 

di dunia dari waktu ke waktu. 

c. Bagi Para Pembaca dan Masyarakat Umum 

Melalui hasil dari penelitian ini, pembaca akan diperkenalkan pada keadaan 

pendidikan saat ini, terutama yang berkaitan dengan pendidikan kontekstual yang 

menjadi perhatian utama dalam kajian ini. Oleh karena itu, dengan membaca 

beberapa penjelasan dalam tulisan ini, diharapkan pembaca tidak hanya menambah 

pengetahuan, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam keseluruhan proses 

pendidikan di setiap institusi dengan selalu memberikan dukungan terhadap seluruh 

sistem yang ada dan beroperasi di dalamnya. 

 Secara sederhana, dukungan tersebut dapat diungkapkan melalui proses 

pendampingan dan perhatian yang baik agar para siswa tetap termotivasi untuk 

mengembangkan diri di setiap lembaga pendidikan yang ada. Pengawasan yang 

berkelanjutan juga diharapkan agar institusi pendidikan, beserta seluruh sistem dan 

elemennya, tetap dapat menjaga prestasinya. 
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d. Bagi Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero 

Untuk lembaga IFTK Ledalero, penting untuk terus memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia sebagai dasar yang keras dalam mempersiapkan guru-guru 

yang berkualitas. Proses menjadi guru seharusnya melibatkan persiapan yang 

serius, baik secara fisik maupun mental, sebelum terjun ke lapangan. Dengan 

demikian, sekolah atau universitas seharusnya berfungsi sebagai lingkungan belajar 

yang dinamis bagi calon guru untuk mengeksplorasi berbagai hal menarik 

mengenai profesi tersebut. 

e. Bagi Peneliti 

Selain itu, tawaran ini ditujukan bagi peneliti yang berminat untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan judul “Model pembelajaran kontekstual untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik”, agar dapat mengarahkan perhatian 

pada psikologi pembelajaran peserta didik, dengan membangkitkan semangat 

belajar, supaya kinerja dari pendidik semakin meningkat. Dan untuk membantu 

penelitian sebelumnya semakin meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti. 
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